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Abstract 

This study aims to evaluate the effectiveness of the i-Pekanbaru application in improving the quality of 

digital library services at the Department of Library and Archives of Pekanbaru City. The evaluation is conducted 

to determine the extent to which the application has achieved its goal of facilitating public access to services, as 

well as to identify the challenges or obstacles encountered during its implementation and explore possible 

solutions. This research employs a descriptive qualitative method with data collection techniques including 

interviews, observation, and documentation. The i-Pekanbaru application is a digital public service innovation 

launched by the Pekanbaru City Government to make it easier for the public to access a variety of reading materials 

online. Data analysis is based on William N. Dunn’s public policy evaluation theory, which includes six 

indicators: effectiveness, efficiency, adequacy, equity, responsiveness, and accuracy. The findings reveal that the 

use of the i-Pekanbaru application is fairly effective in providing easy access to digital library services. However, 

several obstacles remain, such as technical system issues, limited reading material collections, lack of public 

outreach, and the unavailability of the application for iOS-based devices. These inhibiting factors affect service 

optimization and the level of public utilization. This study recommends improving digital infrastructure quality, 

expanding the collection of reading materials, and strengthening promotional and educational strategies to 

optimize the application's role in supporting digital literacy in Pekanbaru. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi i-Pekanbaru dalam 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Pekanbaru. Evaluasi ini dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh mana aplikasi tersebut telah 

mencapai tujuannya dalam memudahkan akses masyarakat terhadap layanan publik, dan 

mengidentifikasi berbagai kendala atau tantangan yang dihadapi dalam implementasinya serta 

mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Aplikasi 

i-Pekanbaru merupakan inovasi pelayanan publik berbasis digital yang diluncurkan oleh Pemerintah 

Kota Pekanbaru untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses berbagai koleksi bacaan secara 

daring. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori evaluasi kebijakan publik dari William N. 

Dunn yang mencakup enam indikator yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas, 

dan ketepatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi i-Pekanbaru cukup efektif 

dalam memberikan kemudahan akses layanan perpustakaan digital, namun masih terdapat beberapa 

kendala seperti gangguan teknis pada sistem, terbatasnya koleksi bahan bacaan, kurangnya sosialisasi 

kepada masyarakat, serta tidak tersedianya versi aplikasi untuk perangkat berbasis iOS. Faktor-faktor 

penghambat tersebut memengaruhi optimalisasi layanan dan tingkat pemanfaatan oleh masyarakat. 
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Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kualitas infrastruktur digital, perluasan koleksi bacaan, 

serta penguatan strategi promosi dan edukasi kepada pengguna guna mengoptimalkan fungsi aplikasi 

dalam mendukung literasi digital di Pekanbaru. 

Key Words : Evaluasi, Aplikasi i-Pekanbaru, Perpustakaan Digital, Layanan Publik, E-Government 

 

Pendahuluan 

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi terus mengalami kemajuan yang 

sangat pesat seiring berjalannya waktu. Kemajuan teknologi tersebut bahkan memberikan 

pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia, yang dimana memberikan pengaruh 

dalam menciptakan suatu hal menjadi lebih efektif dan juga efisien dari yang sebelumnya. 

Pentingnya sebuah kemajuan suatu bangsa, menggerakkan pemerintah untuk membangun 

dan mengembangkan infrastruktur negara yang dapat menunjang berkembangnya 

pengetahuan masyarakat. Salah satunya dalam bidang informasi dengan pengembangan 

perpustakaan.  

Pengertian perpustakaan umum menurut UU No 43 Tahun 2007 bahwa perpustakaan 

umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana 

pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan 

status sosial-ekonomi. Selain koleksi umum, perpustakaan juga menyediakan koleksi 

kebudayaan lokal. Kegiatan ini termasuk dalam pelaksanaan fungsi perpustakaan sebagai 

pelestari local content. Pelestarian koleksi membutuhkan teknologi untuk membantu 

penyimpanan koleksi sehingga lebih aman. Pemanfaatan teknologi yang dilakukan dalam 

perpustakaan yaitu media penyimpanan dengan menggunakan komputer dan internet 

diwujudkan dalam bentuk perpustakaan digital. 

Layanan perpustakaan digital telah menjadi salah satu inovasi penting dalam 

mendukung akses informasi yang lebih luas, cepat, dan efisien di era digital. Di tengah 

perkembangan teknologi informasi yang pesat, Pemerintah Kota Pekanbaru melalui Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan telah meluncurkan aplikasi i-Pekanbaru sebagai upaya untuk 

meningkatkan layanan perpustakaan digital kepada masyarakat. Aplikasi ini diharapkan 

mampu menyediakan kemudahan dalam mengakses koleksi digital, memperluas jangkauan 

layanan, serta meningkatkan minat baca masyarakat.  

Layanan perpustakaan digital menawarkan berbagai keuntungan, seperti kemudahan 

akses, penghematan waktu, dan peningkatan kualitas layanan. Dengan adanya aplikasi 

digital, pengguna dapat mencari dan meminjam buku tanpa harus datang langsung ke 

perpustakaan. Hal ini sangat relevan di era digital saat ini, di mana masyarakat semakin 

mengandalkan teknologi untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Namun, meskipun 

banyak perpustakaan telah mengimplementasikan layanan digital, masih terdapat tantangan 

dalam hal penggunaan dan pemanfaatan aplikasi tersebut. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi yang sangat cepat dan perubahan kebutuhan 

masyarakat menuntut adanya evaluasi berkala untuk memastikan bahwa aplikasi i-

Pekanbaru tetap relevan dan dapat memenuhi ekspektasi pengguna. Namun, efektivitas 

implementasi aplikasi ini masih memerlukan evaluasi yang mendalam untuk memastikan 

pencapaian tujuan tersebut. Evaluasi juga diperlukan untuk mengidentifikasi area-area yang 

membutuhkan perbaikan dan pengembangan, serta merumuskan rekomendasi untuk 

peningkatan kualitas layanan di masa mendatang. 
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Pembangunan perpustakaan digital oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Pekanbaru saat ini telah dilakukan dan masih digencarkan agar seluruh masyarakat 

khususnya masyarakat Kota Pekanbaru dapat menikmati Perpustakaan digital tersebut. 

Perpustakaan digital milik Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru diberi nama 

aplikasi i-Pekanbaru. Perpustakaan digital ini diluncurkan pada tanggal 23 Juni 2016 

bertepatan dengan hari ulang tahun Kota Pekanbaru yang ke-232. Aplikasi ini dapat diunduh 

melalui aplikasi Google Play yang tersedia pada sistem operasi Android. 

Penggunaan aplikasi i-Pekanbaru yang dikelola oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Pekanbaru merupakan bagian dari kebijakan pemerintah daerah dalam meningkatkan 

layanan publik, khususnya dalam bidang perpustakaan dan kearsipan. Aplikasi ini bertujuan 

untuk mempermudah akses masyarakat terhadap informasi dan layanan perpustakaan secara 

digital. Kebijakan ini tercantum di dalam Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 209 Tahun 

2017 Tentang Layanan Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru bahwa layanan 

perpustakaan digital yang diberikan kepada pemustaka semua usia untuk menjadi anggota 

perpustakaan digital i-Pekanbaru yang dapat diakses dengan mengunduh aplikasi i-

Pekanbaru di Playstore untuk pengguna handphone android. 

Aplikasi i-Pekanbaru yang diluncurkan oleh Pemerintah Kota Pekanbaru merupakan 

platform digital terintegrasi yang menyediakan berbagai layanan publik dalam satu aplikasi. 

Melalui aplikasi ini, masyarakat dapat mengakses berbagai layanan mulai dari pengurusan 

dokumen kependudukan, perizinan, pengaduan masyarakat, hingga informasi seputar kota 

Pekanbaru. Inisiatif ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik dan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan 

Berbasis Elektronik (SPBE). 

Aplikasi i-Pekanbaru itu sendiri adalah sebuah aplikasi Perpustakaan Digital (ePustaka) 

yang dilengkapi dengan eReader untuk membaca eBook dan fitur-fitur media sosial yang 

memungkinkan pembaca e-book dapat berinteraksi dengan pembaca lainnya ataupun dengan 

penulis bukunya secara langsung. Aplikasi ini dikembangkan dengan berbagai fitur dan 

kegunaan yang memudahkan penggunanya sehingga i-Pekanbaru juga bisa digunakan untuk 

berbagai perangkat komputer dan telepon pintar dengan cara online dan offline. 

Aplikasi i-Pekanbaru merupakan aplikasi hibah yang dikembangkan oleh moco atau PT 

aksaramaya. MOCO telah menciptakan beragam fitur unggulan yang dapat membuat 

pengalaman membaca e-Book menjadi semakin menyenangkan. Dengan sekali sentuh, 

pengguna bisa membeli, sewa dan pinjam berbagai buku dengan menggunakan voucher. i-

Pekanbaru dapat diunduh dan diakses melalui smartphone dan tablet berbasis Android, serta 

hybrid untuk PC/laptop. Kelebihan dari aplikasi ini adalah adanya fitur e-Reader untuk 

membaca e-Book dan berbasis sosial media, sehingga sesama pengguna i-Pekanbaru dapat 

saling berinteraksi di dalam aplikasi. 

Dalam aplikasi i-Pekanbaru terdapat kurang lebih 12.000 judul buku digital yang 

merupakan hibah dari PT.Indosat.tbk. PT Indosat adalah sebuah perusahaan telekomunikasi 

dan multimedia terbesar kedua di Indonesia untuk jasa seluler (Mentari, Matrix, IM3,dan 

StarOne). Jumlah koleksi buku dalam i-Pekanbaru ini akan terus bertambah untuk itu Badan 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru dipercaya sebagai pengelola i-Pekanbaru 

tersebut.  

Tantangan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan dalam urusan perpustakaan mengacu pada Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 
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tentang Perpustakaan telah dilengkapi dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 

menjelaskan bahwa Pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota berkewajiban 

menjamin penyelenggaraan dan pengembangan perpustakaan di daerah; menjamin 

ketersediaan layanan perpustakaan secara merata di wilayah masing-masing; menjamin 

kelangsungan penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar 

masyarakat; menggalakkan promosi gemar membaca dengan memanfaatkan perpustakaan; 

memfasilitasi penyelenggaraan perpustakaan di daerah; dan menyelenggarakan dan 

mengembangkan perpustakaan umum daerah berdasar kekhasan daerah sebagai pusat 

penelitian dan rujukan tentang kekayaan budaya daerah di wilayahnya. 

Meskipun aplikasi i-Pekanbaru menawarkan berbagai fitur yang bermanfaat, 

kenyataannya, aplikasi ini tidak dapat diunduh atau digunakan pada perangkat iPhone atau 

smartphone yang menjalankan sistem operasi iOS. Keterbatasan ini berpotensi mengurangi 

efektivitas aplikasi dalam menjangkau dan melayani seluruh lapisan masyarakat, sehingga 

perlu adanya perhatian lebih untuk mengembangkan versi yang kompatibel dengan sistem 

operasi tersebut. 

Namun demikian, dalam implementasinya, aplikasi i-Pekanbaru masih menghadapi 

berbagai tantangan dan masalah yang cukup signifikan. Berbagai kritik dan masukan dari 

masyarakat menunjukkan adanya kendala teknis, keterbatasan fitur, serta aspek kemudahan 

akses yang belum sepenuhnya memenuhi harapan pengguna. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya evaluasi menyeluruh terhadap penggunaan aplikasi i-Pekanbaru guna 

mengidentifikasi permasalahan yang ada dan mencari solusi yang tepat agar aplikasi tersebut 

dapat memberikan kontribusi optimal dalam meningkatkan layanan perpustakaan digital. 

 

Tinjauan Pustaka 

 

Konsep Administrasi 

Dalam arti sempit, administrasi diartikan sebagai tata usaha. Tata usaha adalah kegiatan 

yang berkaitan dengan pencatatan dan penyimpanan data dan informasi. Administrasi 

sebagai tata usaha memiliki peran penting dalam kelancaran kegiatan organisasi. Kegiatan 

tata usaha yang baik akan membantu organisasi untuk mengelola data dan informasi dengan 

baik, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. 

Dalam arti luas, administrasi diartikan sebagai administrasi negara/pemerintahan. 

Administrasi negara/pemerintahan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

mencapai tujuan negara. Administrasi negara/pemerintahan memiliki peran penting dalam 

penyelenggaraan pemerintahan yang baik. Kegiatan administrasi negara/pemerintahan yang 

efektif dan efisien akan membantu pemerintah untuk memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada masyarakat. 

 

Konsep Organisasi 

Dalam kegiatan sehari-hari organisasi dapat diartikan sebagai wadah atau tempat 

dimana kegiatan administrasi dilakukan, misalnya seperti sekolah, universitas, departemen, 

rumah sakit, yayasan, perusahaan. Menurut Griffin (2005;4) organisasi adalah a group of 

people working together in a structured and coordinated fashion to achieve a set of goals. 



 
 
 

Muhammad Fajar Ramadan1 dan Evi Zubaidah2 

Journal of Public Administration Review Vol. 2 No. 2 / 2025 992 

Organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama dalam struktur dan koordinasi 

tertentu dalam mencapai serangkaian tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Siagian (dalam Zulkifli, 2005;25) organisasi didefinisikan sebagai 

bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama serta secara formal terkait 

dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat 

seorang beberapa orang yang disebut atasan dan sorang kelompok yang disebut bawahan.  

Organisasi adalah sebuah wadah yang menampung berbagai sebuah aspirasi, ide atau 

fikiran, yang disatu padukan untuk sebuah tujuan bersama secara sistematis (Ahmad Habla 

Al Faiz 2023). Organisasi merupakan sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

 

Konsep Manajemen 

Menurut Hasibuan (2016:1), manajemen berasal dari kata "to manage" yang artinya 

mengatur. Apa yang diatur, apa tujuannya diatur, mengapa harus diatur, siapa yang 

mengatur, dan bagaimana mengaturnya. Pengertian Manajemen menurut Hasibuan (2016:9) 

mengemukakan bahwa "manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu". 

Pengertian Manajemen menurut Veithzal Rivai (2009:2) mengemukakan bahwa 

"manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pendayagunaan sumber daya lainnya 

secara efisien, efektif, dan produktif merupakan hal yang paling penting untuk mencapai 

suatu tujuan".  

Pengertian Manajemen menurut Stephen P. Robbins dan Mary Coulter (2012:8) 

mengemukakan bahwa: "Manajemen melibatkan koordinasi dan mengawasi aktivitas kerja 

lainnya sehingga kegiatan mereka selesai dengan efektif dan efisien. Arti dari efisien itu 

sendiri adalah mendapatkan hasil output terbanyak dari input yang seminimal mungkin, 

sedangkan efektif adalah "melakukan hal yang benar", yaitu melakukan sebuah pekerjaan 

yang dapat membantu organisasi mencapai tujuannya". 

 

Konsep Kebijakan Publik 

Kebijakan publik merupakan output utama dari pemerintah, karena itu fokus utama 

administrasi publik adalah kebijakan publik. Administrasi publik, dipandang sebagai proses 

dimana sumber daya dan personel publik diorganisir dan dikoordinasikan untuk 

memformulasikan, mengimplementasikan dan mengelola (manage) keputusan-keputusan 

dalam kebijakan publik. Pandangan Chandler dan Plano, (1988) (dalam Keban 2008) dalam 

buku kamus administrasi publik berpendapat bahwa kebijakan publik adalah pemanfaatan 

yang strategis terhadap sumber daya yang ada untuk memecahkan masalah-masalah publik.  

Secara realita kebijakan publik dalam konteks tersebut diidentikkan dengan tindakan-

tindakan yang dilakukan pemerintah dalam mewujudkan tanggung jawab negara atau 

pemerintah terhadap warga negara. Semua tindakan yang dilakukan oleh pemerintah pada 

dasarnya dapat disebut sebagai suatu kebijakan publik. Pandangan tersebut didasarkan pada 

asumsi bahwa pemerintah memiliki kewenangan untuk bersikap atau melakukan tindakan 

sebagai respon terhadap suatu keadaan. 

 

Konsep Evaluasi  
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Evaluasi adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan informasi guna menilai suatu program, kebijakan, atau kegiatan. Tujuan dari 

evaluasi adalah untuk menentukan efektivitas, efisiensi, relevansi, dan dampak dari suatu 

intervensi atau tindakan.  

Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai metode, termasuk pengumpulan data 

kualitatif dan kuantitatif, serta melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk 

mendapatkan perspektif yang komprehensif. Hasil dari evaluasi dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan, perbaikan program, dan perencanaan masa depan. Beberapa aspek 

penting dalam evaluasi kebijakan meliputi: 

1) Tujuan Evaluasi: Menentukan apakah kebijakan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2) Metodologi: Menggunakan berbagai metode analisis, seperti analisis kualitatif dan 

kuantitatif, untuk mengumpulkan data dan informasi. 

3) Indikator Kinerja: Menetapkan indikator yang jelas untuk mengukur keberhasilan 

kebijakan. 

4) Dampak: Menganalisis dampak jangka pendek dan jangka panjang dari kebijakan 

terhadap masyarakat. 

Menurut pandangan sebagian pakar, evaluasi itu lebih mengacu pada nilai yang 

dimiliki oleh sesuatu. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Carl W. Witherington yang 

menganggap evaluasi sebagai sebuah pernyataan bahwa sesuatu itu telah memiliki atau tidak 

memiliki nilai.  

 

Perpustakaan dan Layanan Digital 

Perpustakaan diartikan sebuah ruangan atau gedung yang digunakan untuk 

menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu 

yang digunakan pembaca bukan untuk dijual (Sulistyo, Basuki ; 1991).  

Menurut IFLA (International of Library Associations and Institutions) “Perpustakaan 

merupakan kumpulan bahan tercetak dan non tercetak dan atau sumber informasi dalam 

komputer yang tersusun secara sistematis untuk kepentingan pemakai.” Dalam UU No.43 

tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan bahwa: Perpustakaan adalah institusi pengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak,dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang 

baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka.  

Perpustakaan digital adalah sebuah platform online yang menyediakan berbagai macam 

koleksi digital, seperti buku elektronik (e-book), jurnal, artikel, gambar, video, dan audio. 

Semua koleksi ini dapat diakses oleh pengguna melalui internet kapan saja dan di mana saja. 

Dari penjelasan mengenai perpustakaan dan perpustakaan digital, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan merupakan institusi penting yang berfungsi sebagai pusat penyimpanan 

dan penyebaran informasi. Perpustakaan tidak hanya terbatas pada koleksi buku fisik, tetapi 

juga mencakup berbagai sumber informasi lainnya, termasuk bahan digital seperti e-book, 

jurnal, dan multimedia. Dengan adanya perpustakaan digital, akses terhadap informasi 

menjadi lebih mudah dan fleksibel, memungkinkan pengguna untuk mengakses koleksi 

kapan saja dan di mana saja melalui internet. 

 

Konsep Aplikasi 
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Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan; lamaran; penggunaan. 

Secara istilah aplikasi adalah program siap pakai yang direka untuk melaksanakan suatu 

fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain dan dapat digunakan oleh sasaran yang dituju. 

Konsep Aplikasi mengacu pada prinsip pemberian pengenal unik pada aplikasi untuk tujuan 

manajemen konfigurasi dan keterlacakan.  

Aplikasi adalah program yang dibuat oleh pemakai yang ditujukan untuk melakukan 

suatu tugas khusus (Kadir, 2003). Menurut Kadir (2008:3) program aplikasi adalah program 

siap pakai atau program yang direka untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau 

aplikasi yang lain. Aplikasi juga diartikan sebagai penggunaan atau penerapan suatu konsep 

yang menjadi pokok pembahasan atau sebagai program komputer yang dibuat untuk 

menolong manusia dalam melaksanakan tugas tertentu.  

Aplikasi software yang dirancang untuk penggunaan praktisi khusus, klasifikasi luas 

ini dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu: 

a. Aplikasi software spesialis, program dengan dokumentasi tergabung yang dirancang 

untuk menjalankan tugas tertentu. 

b. Aplikasi paket, suatu program dengan dokumentasi tergabung yang dirancang untuk 

jenis masalah tertentu. 

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi adalah sekumpulan 

perintah atau kode yang disusun secara sistematik untuk menjalankan suatu perintah yang 

diberikan oleh manusia melalui komponen atau hardware komputer yang digunakan oleh 

manusia dalam menjalankan program aplikasi, dengan demikian bisa membantu manusia 

untuk memberikan solusi dari apa yang diinginkan. 

 

Aplikasi i-Pekanbaru 

Aplikasi i-Pekanbaru merupakan inovasi yang dikelola oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Pekanbaru, yang bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas informasi dan 

layanan perpustakaan bagi masyarakat.  

Salah satu fitur utama dari aplikasi i-Pekanbaru adalah katalog buku digital yang 

memungkinkan pengguna untuk menjelajahi lebih dari 12.000 judul buku dari berbagai genre. 

Pengguna dapat mencari buku berdasarkan kategori, penulis, atau judul, sehingga 

memudahkan mereka menemukan bahan bacaan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan.  

Aplikasi i-Pekanbaru juga dilengkapi dengan fitur eReader, yang memungkinkan 

pengguna untuk membaca buku digital secara langsung di dalam aplikasi. Fitur ini 

mendukung pengalaman membaca yang lebih interaktif dan fleksibel, karena pengguna dapat 

mengakses buku kapan saja dan di mana saja, baik secara online maupun offline. Dengan 

adanya fitur ini, diharapkan minat baca masyarakat dapat meningkat, karena mereka tidak 

lagi terbatas pada buku fisik yang mungkin sulit diakses.  

 

Metode 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Penelitian yang bersifat deskriptif mencoba untuk menjawab permasalahan saat ini 

dengan menggunakan data, sehingga bersifat kooperatif dan korelatif dalam mengumpulkan 

data, mengevaluasi, dan menginterpretasikannya (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2017 : 

4). Peneliti menggunakan informan penelitian sebagai sumber informasi peneliti untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi i-Pekanbaru telah berhasil meningkatkan 

aksesibilitas layanan perpustakaan digital, dengan pengguna melaporkan kemudahan dalam 

mencari dan mengakses bahan bacaan. Selain itu, fitur interaktif dalam aplikasi juga 

berkontribusi pada peningkatan keterlibatan pengguna, yang tercermin dari meningkatnya 

jumlah pengunjung dan peminjam buku secara online. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti kebutuhan akan pelatihan 

bagi pengguna dan pustakawan untuk memaksimalkan pemanfaatan aplikasi. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan sosialisasi dan pelatihan, serta pengembangan fitur-fitur 

baru yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna. Dengan demikian, aplikasi i-

Pekanbaru diharapkan dapat terus berkontribusi dalam meningkatkan layanan perpustakaan 

digital dan minat baca masyarakat di Kota Pekanbaru. 

Berikut dijelaskan hasil tanggapan informan terhadap indikator-indikator yang 

digunakan pada penelitian sebagai berikut : 

 

Efektivitas 

Efektivitas merupakan ukuran sejauh mana suatu tindakan, program, atau kebijakan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam praktiknya, aplikasi ini bertujuan memperluas 

jangkauan layanan perpustakaan kepada masyarakat melalui platform daring. Berdasarkan 

wawancara, dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini telah memberikan dampak positif terhadap 

kemudahan akses informasi dan layanan perpustakaan digital, namun belum mencapai 

efektivitas maksimal karena sejumlah faktor pendukung yang belum optimal. 

Dalam praktiknya, aplikasi ini bertujuan memperluas jangkauan layanan perpustakaan 

kepada masyarakat melalui platform daring. Berdasarkan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi ini telah memberikan dampak positif terhadap kemudahan akses informasi 

dan layanan perpustakaan digital, namun belum mencapai efektivitas maksimal karena 

sejumlah faktor pendukung yang belum optimal. Mengacu pada teori evaluasi dari William 

Dunn (2003), efektivitas menjadi salah satu aspek utama yang diukur dalam evaluasi ini. 

a) Capaian Tujuan Aplikasi 

Pihak perpustakaan menyatakan bahwa aplikasi i-Pekanbaru telah berhasil 

meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan perpustakaan digital. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya aktivitas pengguna dalam mengakses buku secara online 

dan penggunaan fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi. 

b) Sistem Pengelolaan Aplikasi 

Salah satu fenomena menarik yang terungkap dari wawancara adalah bahwa 

pengelolaan aplikasi tidak sepenuhnya dilakukan oleh Dinas Perpustakaan, 

melainkan bekerja sama dengan pihak ketiga (Aksaramaya), yang bertanggung jawab 

atas server dan pengembangan teknis. 

c) Ketiadaan Indikator Evaluasi Teknis 

Dari hasil wawancara juga ditemukan bahwa belum tersedia metrik atau indikator 

teknis yang digunakan untuk secara sistematis mengukur efektivitas aplikasi.  

 

Berdasarkan hasil observasi penulis terhadap wawancara yang telah dilakukan, terlihat 

bahwa efektivitas penggunaan aplikasi i-Pekanbaru dalam meningkatkan layanan 
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perpustakaan digital sudah mulai menunjukkan hasil positif, meskipun belum optimal 

sepenuhnya. Salah satu indikator efektivitas yang teridentifikasi adalah keberadaan 

Memorandum of Agreement (MOA) antara Pemerintah Kota Pekanbaru dan pihak 

Aksaramaya sejak tahun 2016. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi i-Pekanbaru 

merupakan hasil dari kebijakan yang dirumuskan secara formal dan terstruktur, bukan 

kebijakan yang bersifat mendadak atau tanpa perencanaan. 

Dapat disimpulkan bahwa indikator efektivitas dalam penggunaan aplikasi i-Pekanbaru 

telah menunjukkan capaian yang cukup positif, meskipun belum optimal sepenuhnya. 

Efektivitas dalam konteks ini dilihat dari sejauh mana aplikasi mampu mencapai tujuan awal 

kebijakan, yaitu meningkatkan akses dan kualitas layanan perpustakaan digital bagi 

masyarakat Kota Pekanbaru 

 

Efisiensi 

Efisiensi adalah ukuran sejauh mana suatu proses, tindakan, atau sistem dapat mencapai 

hasil yang diinginkan dengan menggunakan sumber daya yang minimal. Artinya, suatu 

program atau kebijakan dinilai efisien apabila mampu mencapai hasil maksimal dengan 

penggunaan sumber daya minimal, baik dari segi waktu, tenaga, biaya, maupun teknologi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis, dapat diobservasi bahwa 

efisiensi operasional aplikasi i-Pekanbaru masih bersifat potensial dan belum optimal 

sepenuhnya dalam implementasi lapangan. Meskipun tujuan utama dari aplikasi ini adalah 

untuk memperluas akses layanan perpustakaan digital secara lebih hemat waktu, biaya, dan 

tenaga, penulis mencatat bahwa sejauh ini belum tersedia alat ukur atau sistem evaluasi 

kuantitatif yang dapat membuktikan pencapaian efisiensi tersebut secara nyata.  

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa efisiensi aplikasi i-Pekanbaru secara 

ideal memang telah dirancang untuk menjawab kebutuhan akses literasi digital masyarakat, 

khususnya di wilayah pinggiran. Namun, dalam praktiknya, pencapaian efisiensi ini masih 

terkendala oleh minimnya alat ukur, lemahnya pembaruan konten, tantangan infrastruktur 

internet, dan kurangnya integrasi kelembagaan. Dengan demikian, hasil yang diinginkan 

belum sepenuhnya tercapai, dan usaha yang diperlukan masih sangat besar, baik dari segi 

teknis, manajerial, maupun kelembagaan, agar aplikasi ini benar-benar menjadi solusi efisien 

dalam layanan perpustakaan digital yang merata dan berkelanjutan. 

 

Kecukupan 

Kecukupan dalam kebijakan publik dapat dikatakan tujuan yang telah dicapai sudah 

dirasakan mencukupi dalam berbagai hal. William N. Dunn mengemukakan bahwa 

kecukupan (adequacy) berkenaan dengan seberapa jauh suatu tingkat efektivitas memuaskan 

kebutuhan, nilai, atau kesempatan yang menumbuhkan adanya masalah (Dunn, 2003:430).  

Berdasarkan observasi penulis dari hasil wawancara dengan narasumber kunci, terlihat 

bahwa indikator kecukupan dalam konteks aplikasi i-Pekanbaru belum sepenuhnya 

terpenuhi.   

Penulis mengamati bahwa proses pengadaan koleksi digital sangat bergantung pada 

kerja sama dengan pihak ketiga, yaitu Aksaramaya. Hal ini membatasi fleksibilitas pengelola 

dalam menyesuaikan koleksi dengan kebutuhan lokal pengguna. Meskipun tersedia form 

kritik dan saran bagi pengguna untuk mengusulkan buku yang diinginkan, keterbatasan 
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kendali atas isi koleksi menyebabkan respons terhadap kebutuhan tersebut tidak bisa 

diwujudkan secara cepat dan tepat sasaran. 

Kecukupan koleksi juga terganggu oleh minimnya peremajaan buku, baik di 

perpustakaan fisik maupun dalam aplikasi digital. Bahwa selama dua hingga tiga tahun 

terakhir. Akibatnya, buku-buku yang sudah disiangi (reading process) tidak memiliki 

pengganti yang sesuai, sehingga koleksi menjadi statis dan tidak mencerminkan kebutuhan 

literasi terkini masyarakat Pekanbaru. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indikator kecukupan belum terpenuhi 

secara ideal. Aplikasi ini belum sepenuhnya mampu menyelesaikan permasalahan akses dan 

pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat. Meskipun sudah tersedia secara teknis, hasil 

dari kebijakan digitalisasi layanan perpustakaan masih minim karena kurangnya dukungan 

sumber daya, pembaruan konten, serta mekanisme pengelolaan koleksi yang responsif 

terhadap permintaan masyarakat.  

 

Kesamaan dan Kerataan 

Kerataan dalam kebijakan publik dapat dikatakan mempunyai arti dengan keadilan 

yang diberikan dan diperoleh sasaran kebijakan publik. William N. Dunn menyatakan bahwa 

kriteria kesamaan (equity) erat berhubungan dengan rasionalitas legal dan sosial dan 

menunjuk pada distribusi akibat dan usaha antara kelompok-kelompok yang berbeda dalam 

masyarakat (Dunn, 2003:434). 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis, aplikasi i-Pekanbaru secara 

teknis telah dirancang untuk dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa 

diskriminasi. Akses aplikasi ini tidak dibatasi oleh kategori usia, pekerjaan, atau latar 

belakang sosial, selama pengguna memiliki perangkat dan koneksi internet. Namun, penulis 

mengamati bahwa dalam praktiknya, kerataan distribusi informasi dan pemanfaatan aplikasi 

ini belum sepenuhnya merata.  

Observasi penulis semakin diperkuat oleh wawancara dengan salah satu pemustaka, 

yang mengaku tidak mengetahui keberadaan aplikasi i-Pekanbaru meskipun ia rutin 

mengunjungi perpustakaan fisik. Ini menjadi bukti bahwa masih terdapat kesenjangan 

informasi yang cukup besar bahkan di kalangan pengguna aktif perpustakaan. Penulis 

mencatat bahwa ketimpangan informasi ini berpotensi menciptakan ketimpangan 

pemanfaatan layanan, di mana hanya sebagian kelompok masyarakat yang lebih melek digital 

dan mendapatkan informasi yang benar yang dapat memaksimalkan penggunaan aplikasi 

tersebut. 

Dari sisi dukungan teknis, penulis mengamati adanya upaya dari pihak Dinas dalam 

menyediakan fasilitas seperti buku panduan penggunaan aplikasi dan fitur Frequently Asked 

Questions (FAQ). Fasilitas ini ditujukan untuk membantu pengguna yang kurang terampil 

atau baru dalam menggunakan layanan digital. Namun, penulis menilai bahwa dukungan ini 

bersifat pasif dan hanya efektif jika pengguna sudah memiliki kesadaran dan inisiatif untuk 

mencari tahu. Dalam konteks keadilan digital, seharusnya upaya proaktif juga dilakukan, 

seperti pelatihan, demo langsung, atau integrasi dengan kegiatan literasi yang sudah berjalan 

di lapangan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun dari sisi desain dan teknis 

aplikasi i-Pekanbaru sudah diarahkan untuk menjamin kesamaan dan keterjangkauan, 

namun secara implementatif belum sesuai dengan prinsip hasil objektif dan pengawasan 
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berkala. Ketimpangan informasi, minimnya promosi, serta tidak adanya data pengguna yang 

terdistribusi secara sistematis menjadi hambatan utama dalam menciptakan keadilan layanan 

digital yang merata.  

 

 

Responsivitas 

Responsivitas dalam kebijakan publik dapat diartikan sebagai respon dari suatu 

aktivitas. Yang berarti tanggapan sasaran kebijakan publik atas penerapan suatu kebijakan. 

Menurut William N. Dunn menyatakan bahwa responsivitas (responsiveness) berkenaan 

dengan seberapa jauh suatu kebijakan dapat memuaskan kebutuhan, preferensi, atau nilai 

kelompok-kelompok masyarakat tertentu (Dunn, 2003:437).  

Penulis mencermati bahwa penerapan indikator responsivitas dalam kebijakan 

penggunaan aplikasi i-Pekanbaru sudah mulai dilakukan, meskipun masih menemui 

sejumlah keterbatasan. Responsivitas sendiri mengacu pada kemampuan suatu layanan 

publik atau kebijakan dalam merespons kebutuhan, keluhan, serta masukan dari masyarakat 

dengan cepat dan tepat. 

Namun demikian, penulis juga menilai bahwa belum tersedia sistem pelaporan rutin 

yang dapat diakses publik mengenai jenis maupun jumlah masukan yang diterima, serta 

bagaimana tindak lanjutnya dilakukan. Ketiadaan laporan terbuka ini menimbulkan 

kurangnya transparansi terhadap seberapa jauh masukan dari masyarakat ditangani oleh 

pengelola. Walaupun fitur umpan balik telah disediakan, tidak adanya informasi atau 

pemberitahuan lanjutan kepada pengguna mengenai hasil penanganan saran tersebut 

membuat kesan responsif yang diharapkan tidak sepenuhnya dirasakan secara nyata oleh 

masyarakat. 

Secara keseluruhan, penulis menyimpulkan bahwa aplikasi i-Pekanbaru telah 

menerapkan dasar-dasar dari responsivitas pelayanan publik, seperti keterbukaan terhadap 

masukan dan tersedianya saluran komunikasi antara pengguna dan pengelola layanan. Meski 

demikian, karena pengelolaan aplikasi masih bergantung pada pihak ketiga dan belum 

didukung oleh sistem pelaporan yang transparan dan berkala, maka tingkat responsivitasnya 

masih belum optimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun prinsip responsivitas telah 

mulai diterapkan melalui berbagai saluran komunikasi dan komitmen menerima masukan, 

implementasinya belum sepenuhnya selaras dengan nilai kebijakan dan kepuasan 

masyarakat. Ketergantungan terhadap pihak pengembang eksternal dan kurangnya 

transparansi dalam pengelolaan umpan balik menjadi kendala utama. 

 

Ketepatan 

Ketepatan merujuk pada nilai atau harga dari tujuan program dan pada kuatnya asumsi 

yang melandasi tujuan-tujuan tersebut. William N. Dunn menyatakan bahwa kelayakan 

(Appropriateness) adalah “Kriteria yang dipakai untuk menyeleksi sejumlah alternatif untuk 

dijadikan rekomendasi dengan menilai apakah hasil dari alternatif yang direkomendasikan 

tersebut merupakan pilihan tujuan yang layak.  

Berdasarkan observasi bahwa indikator ketepatan dalam aplikasi i-Pekanbaru 

mencerminkan adanya upaya dari sistem untuk menyajikan informasi yang sesuai, akurat, 

dan relevan dengan kebutuhan pengguna, meskipun implementasinya masih menghadapi 
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beberapa hambatan. Ketepatan ini dapat dilihat dari dua sisi utama, yaitu dari segi teknis 

pencarian informasi dalam aplikasi, serta dari aspek manajerial dalam pengelolaan konten 

dan sumber daya manusia yang terlibat. 

Dari aspek teknis, aplikasi i-Pekanbaru telah memanfaatkan algoritma pencarian yang 

memungkinkan pengguna menemukan buku atau koleksi berdasarkan kata kunci yang 

mereka masukkan. Penulis menilai bahwa keberadaan algoritma ini mampu meningkatkan 

efisiensi dalam pencarian informasi dan mendekatkan pengguna pada sumber yang sesuai 

dengan kebutuhannya, yang menjadi salah satu keunggulan dari aspek ketepatan sistem. 

Selain itu, fitur pencarian yang dapat disesuaikan melalui judul maupun kategori rak 

memberikan tambahan kemudahan bagi pengguna. Namun, di sisi lain, belum adanya 

mekanisme yang memastikan pembaruan koleksi secara teratur menjadi kendala dalam 

menjaga keakuratan dan relevansi informasi di dalam aplikasi. 

Penulis juga mengamati bahwa keberlanjutan konten digital dalam aplikasi sangat 

bergantung pada ketersediaan anggaran tahunan, yang sering kali tidak menentu. Terkadang 

dalam satu tahun ada pengadaan koleksi digital, namun di tahun berikutnya fokus 

penganggaran beralih ke koleksi fisik. Pola anggaran yang bergantian ini menyebabkan 

kurangnya konsistensi dalam pembaruan koleksi digital, sehingga informasi yang tersedia 

tidak selalu mutakhir. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun secara konsep aplikasi i-

Pekanbaru telah mengarah pada tujuan yang tepat, yaitu digitalisasi literasi masyarakat, 

namun ketepatan implementasi masih lemah dalam aspek pembaruan konten, kesiapan SDM, 

dan keberlanjutan anggaran. Hal ini menyebabkan hasil kebijakan belum sepenuhnya 

tercapai, dan manfaatnya pun belum optimal.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi penggunaan aplikasi i-Pekanbaru dalam 

meningkatkan layanan perpustakaan digital di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Pekanbaru menunjukkan bahwa aplikasi ini secara umum telah mampu meningkatkan akses 

masyarakat terhadap layanan perpustakaan digital. Hal ini dapat dilihat dari indikator 

efektivitas, efisiensi, kecukupan, perataan, responsivitas, dan ketepatan yang sebagian besar 

menunjukkan hasil positif. Aplikasi i-Pekanbaru mempermudah masyarakat dalam 

mengakses koleksi buku digital kapan pun dan di mana pun, memberikan kemudahan dalam 

layanan peminjaman, serta meningkatkan interaksi pengguna melalui fitur-fitur digital yang 

tersedia. Namun demikian, capaian tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih 

terdapat aspek-aspek layanan yang perlu diperbaiki untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Terdapat beberapa faktor penghambat dalam penggunaan aplikasi i-Pekanbaru yang 

mempengaruhi efektivitas layanan perpustakaan digital. Kendala utama yang ditemukan 

antara lain adalah gangguan teknis sistem yang masih sering terjadi, koleksi bahan bacaan 

yang belum memadai dan kurang bervariasi, kurangnya sosialisasi dan promosi kepada 

masyarakat terutama generasi muda, serta belum tersedianya aplikasi dalam versi iOS. 

Faktor-faktor ini berdampak terhadap rendahnya tingkat pemanfaatan aplikasi oleh 

masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan infrastruktur sistem, penambahan 

koleksi bacaan yang lebih beragam, serta peningkatan strategi promosi dan edukasi kepada 

masyarakat guna mendorong pemanfaatan aplikasi secara lebih luas dan merata. 
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